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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur kepemilikan dan 
karakteristik keuangan yang meliputi kepemilikan institusional, kepemilikan 
manajerial, solvabilitas, profitabilitas, serta likuiditas terhadap nilai perusahaan. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh 
dari laporan tahunan perusahaan yang diakses langsung melalui website 
www.idx.co.id. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dan didapat 
sebanyak 174 perusahaan. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa Institusional 
ownership, solvabilitas, profitabilitas dan likuiditas berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan, sedangkan manajerial ownership tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan.  
 




This study aims to analyze the effect of ownership structure which includes 
institutional ownership, managerial ownership and financial characteristics 
including solvency, profitability, liquidity on firm value. The study obtained data 
directly by using secondary data from annual report of companies on website 
www.idx.co.id. Population in this study were all manufacturing companies listed 
on IDX Between 2016-2018. This study obtained 174 manufacturing companies 
as sample by using purposive sampling method. This study using multiple linear 
regression analysis as a data analysis method. The results showed that 
institusional ownership, solvability, profitability, and liquidity affect significantly 
the firm value, and manajerial ownership do not affect the firm value. 
 




Pada era yang modern ini perusahaan saling bersaing agar tetap bertahan menjadi 
perusahaan yang maju, berkembang dan memiliki nilai perusahaan yang tinggi. 
Salah satu cara agar memiliki nilai perusahaan yang tinggi yaitu sumber daya dan 
harga saham. Tujuan dari suatu perusahaan adalah untuk memaksimalkan nilai 
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perusahaan atau memperkaya pemegang saham. Sebab memaksimalkan nilai 
perusahaan berarti memaksimalkan nilai sekarang dari keuntungan pemegang 
saham yang akan diterima pada masa yang akan datang. Nilai perusahaan 
tercermin dari harga saham yang stabil, yang dalam jangka panjang yang akan 
mengalami kenaikan. Menurut  Rudangga et al (2016), suatu perusahaan dapat 
dinyatakan baik nilai perusahaannya apabila harga saham dari perusahaan tersebut 
mengalami kenaikan atau paling tidak tetap pada harga lama tidak mengalami 
penurunan. Semakin tinggi harga saham suatu perusahaan, maka semakin tinggi 
juga nilai perusahaan tersebut.  
Harga saham yang tinggi akan mengakibatkan nilai perusahaan akan 
meningkat. Penilaian investor terhadap saham suatu perusahaan salah satunya 
dengan melihat return yang akan diberikan perusahaan. Kenaikan harga saham 
dipicu oleh semakin tingginya penilaian investor terhadap saham perusahaan 
tersebut. Bagi investor, nilai perusahaan merupakan konsep penting dalam 
menentukan indikator bagaimana kondisi keuangan pada suatu perusahaan. Nilai 
perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan. Setiap 
perusahaan memiliki nilai perusahaan sendiri dan dapat mempengaruhi harga 
saham dari perusahaan tersebut. Nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti struktur kepemilikan dan karakteristik keuangan. Perusahaan yang 
memiliki struktur kepemilikan yang jelas akan meningkatkan nilai perusahaan, 
yang termasuk dalam struktur kepemilikan yaitu kepemilikan institusional dan 
kepemilikan manajerial. Setiap perusahaan yang berdiri tentu memiliki 
karakteristik keuangan sendiri yang dapat mencerminkan perusahaan tersebut, 
yang termasuk karakteristik keuangan yaitu solvabilitas, profitabilitas, likuiditas. 
Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan yang 
dimiliki oleh institusi lain seperti perusahaan asuransi, bank, atau perusahaan 
investasi lain. Kepemilikan institusional memiliki arti penting karena dengan 
adanya kepemilikan institusional akan mendorong peningkatan pengawasan yang 
lebih optimal. Pengawasan tersebut akan menjamin kemakmuran untuk pemegang 
saham.  
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Kepemilikan manajerial adalah pemegang saham yang berarti pemilik 
perusahaan yang merupakan manajer aktif dari perusahaan yang bersangkutan. 
Dalam hal ini manajer memiliki peran penting karena melaksanakan perencaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pengawasan dan pengambilan keputusan dalam 
sekaligus.  
Solvabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk membayar semua 
kewajiban atau utangnya, baik dalam keadaan perusahaan masih berjalan maupun 
dalam keadaan dilikuidasi. Solvabilitas suatu perusahaan dapat diukur dengan 
cara membandingkan jumlah utang dan jumlah aktiva yang dimiliki perusahaan. 
Kemampuan perusahaan dalam melunasi utang-utangnya dapat mempengaruhi 
nilai perusahaan karena pada pasar modal terdapat laporan keuangan yang berisi 
tentang seluruh informasi tentang kemampuan perusahaan dalam melunasi 
kewajibannya dan informasi tersebut menjadi pedoman investor dalam hal 
penanaman dana. 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba. 
Laba diperoleh perusahaan dari hasil penjualan dan investasi yang dilakukan 
perusahaan. Profitabilitas yang tinggi mencerminkan prospek perusahaan yang 
bagus sehingga investor akan merespon positif dan harga saham meningkat. 
Menurut Yuniati et al (2016), bahwa optimalisasi nilai perusahaan dapat dicapai 
melalui pelaksanaan fungsi manajemen keuangan, dimana keputusan keuangan 
yang diambil akan mempengaruhi keputusan keuangan lainnya dan berdampak 
pada nilai perusahaan. 
Menurut Setiawan (2017), Likuiditas adalah kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus dipenuhi atau kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban pada saat ditagih. Menurut PSAK no. 1 
(2009) suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek, jika 
diperkirakan akan diselesaikan dalam jangka waktu normal operasi. Perusahaan 
yang memiliki likuiditas yang baik akan menarik investor untuk menanamkan 
modalnya pada perusahaan. 
Dalam penelitian ini berfokus pada kepemilikan manajerial dan 
kepemilikan institusional karena masih adanya beberapa penelitian yang hasilnya 
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tidak konsisten atau tidak sama seperti pada penelitian yang dilakukan oleh 
(Sholekah and Venusita 2014) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial 
mempengaruhi nilai perusahaan dan kepemilikan institusional tidak 
mempengaruhi nilai perusahaan. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh 
wida dan suartana (2014) menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh pada nilai perusahaan, sedangkan pada kepemilikan institusional 
memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Menurut Damayanti (2014) 
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap nilai perusahaan, kepemilikan institusional berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.  
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang akan dibahas dalam 
penelitian ini “PENGARUH STRUKTUR KEPEMILIKAN DAN 
KARAKTERISTIK KEUANGAN TERHADAP NILAI PERUSAHAAN (Studi 
Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018)”. 
 
2. METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang merupakan penelitian yang 
menekankan pada pengujian teori melalui pengukuran variabel penelitian dengan 
angka serta data yang dianalisis dengan menggunakan prosedur statistik. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI selama 2016-2018. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 174 
perusahaan manufaktur. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini bersumber pada laporan tahunan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI tahun 2016-2018 yang diperoleh dari akses langsung 
www.idx.co.id. Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi dari 
sumber data yang digunakan yaitu laporan tahunan perusahaan.  
Nilai perusahaan yang akan diikuti oleh tingginya kemakmuran dari 
pemegang saham. Semakin tinggi harga saham semakin tinggi juga nilai 
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perusahaan, nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan kemakmuran pada 
pemegang saham (prasetyorini 2013). 
Kepemilikan institusional adalah tingkat kepemilikan saham oleh institusi 
lain, diukur dari proporsi saham yang dimiliki institusi lain pada akhir tahun yang 
dinyatakan dalam presentase (Sholekah dan Venusita 2014). Kepemilikan 
manajerial adalah tingkat kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak manajemen 
perusahaan. 
Debt to total asset (DTA) adalah salah satu rasio solvabilitas yang sering 
digunakan oleh manajemen maupun investor dalam menilai kemampuan 
perusahaan untuk membayar kewajiban ( liabilitas) yang dimilikinya. Semakin 
kecil rasio DTA akan semakin baik bagi perusahaan, hal ini karena jumlah aset 
perusahaan yang dibiayai oleh utang rasionya sangat kecil sehingga jika 
perusahaan dilikuidasi (dibubarkan) maka perusahaan memiliki kemampuan 
untuk melunasi utang (liabilitas) yang dimilikinya.  
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimiliki untuk memperoleh 
keuntungan dalam satu periode. Dalam penelitian ini mengukur rasio profitabilitas 
menggunakan Return on Equity (ROE). ROE adalah salah satu bentuk dari rasio 
profitabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
dengan menggunakan total ekuitas yang ada. Menurut syamsuddin (2009:75), 
rumus ROE sebagai berikut : 
Rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Setiawan 2019). Likuiditas diukur 
dengan rasio aktiva lancar dibagi dengan kewajiban lancar. Menurut Setiawan 
(2019), Current Ratio adalah rasio antara aset lancar dibagi dengan hutang lancar.  
Pengujian menggunakan analisis regresi linier berganda. Model persamaan 
regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
                                      .................. (1) 
Keterangan : 
  NP = Nilai Perusahaan 
  = Konstanta 
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           = Koefisien  
INST = Kepemilikan Institusional  
MOWN = Kepemilikan Manajerial 
DTA = Solvabilitas 
ROE = Profitabilitas 
CR = Likuiditas 
  = error 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Proses Pengambilan Sampel 
Kriteria Jumlah 
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Selama Periode 2016-2018 
144 
 Perusahaan manufaktur yang tidak mempublikasikan 
laporan tahunan 31 Desember dari periode 2016 sampai 
2018. 
(17) 
 Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah 





Jumlah Sampel yang Sesuai dengan Kriteria 
Jumlah Sampel x Jumlah Periode Penelitian 
Jumlah Data Penelitian 
Jumlah Data yang di Outlier 
Jumlah Data yang digunakan dalam Penelitian 
72 




3.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif dalam penelitian ini menggunakan nilai minimum dan 
maksimum, nilai mean, dan nilai standar deviasi sebagai berikut: 
Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
IO 174 0, 0000 0, 9943 0, 694924 0, 2151308 
MO 174 0, 0000 0, 5672 0, 048443 0, 1032938 
SOL 174 0, 0769 2, 0558 0, 422107 0, 2613995 
PF 174 -0, 1866 1, 2415 0, 103508 0, 1181484 
LK 174 0, 2173 9, 6215 2, 493705 1, 7620718 
NP 174 0, 3041 12, 0548 1, 457382 1, 1879818 
Sumber: Data Sekunder diolah, 2020 
Berdasarkan tabel di atas Variabel nilai perusahaan diproksikan 
menggunakan  variabel dependen yang mempunyai nilai terendah 
sebesar 0,3041 yaitu PT. INTANWIJAYA INTERNASIONAL TBK pada tahun 
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2016 sampai dengan 12,0548, yaitu PT MULTI BINTANG INDONESIA TBK 
pada tahun 2017. Nilai rata-rata sebesar 1,457382, berarti perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI periode 2016-2018 rata-rata memiliki nilai perusahaan 
sebesar 1,457382,  dan standar deviasi sebesar 1,1879818. 
 variabel Institusional Ownership merupakan variabel independen yang 
mempunyai nilai terendah sebesar 0,0000, berarti nilai terendah institusional 
ownership pada perusahaan yang terdaftar di BEI pada periode 2016-2018 0,0000 
atau tidak memiliki institusional ownership, nilai tertinggi sebesar 0,9943, berarti 
nilai tertinggi dari institusional ownership pada perusahaan yang terdaftar di BEI 
pada periode 2016-2018 sebesar 0,9943 yaitu PT TUNAS ALFIN TBK,  rata-rata 
sebesar 0,694924, berarti perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 
2016-2018 rata-rata memiliki institusional ownership sebesar 0,694924 dan 
standar deviasi sebesar 0,2151308. 
Variabel Manajerial Ownership merupakan variabel independen yang 
mempunyai nilai terendah sebesar 0,0000, berarti nilai terendah manajerial 
ownership pada perusahaan yang terdaftar di BEI pada periode 2016-2018 0,0000 
atau tidak memiliki manajerial ownership, nilai tertinggi sebesar 0,5672, berarti 
nilai tertinggi dari institusional ownership pada perusahaan yang terdaftar di BEI 
pada periode 2016-2018 sebesar 0,5672 yaitu PT WISMILAK INTI MAKMUR 
TBK. Rata-rata sebesar 0,048443, berarti perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI periode 2016-2018 rata-rata memiliki manajerial ownership sebesar 0,048443 
dan standar deviasi sebesar 0,1032938. 
Variabel Solvabilitas diproksikan menggunakan Debt to Total Asset 
(DTA) merupakan variabel independen yang mempunyai nilai terendah sebesar 0, 
0769, berarti hutang jangka panjang terendah pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI dialami oleh PT SIDO MUNCUL TBK yaitu sebesar 0,0769 atau 
7,69%, nilai tertinggi sebesar 2,0558, hutang jangka panjang tertinggi pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dialami oleh PRIMARINDO ASIA 
INFRASTRUCTURE TBK yaitu sebesar 2,0558 atau 205,8%, rata-rata sebesar 0, 
422107, perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016-2018 rata-rata 
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memiliki rasio solvabilitas sebesar 0,422107 dan standar deviasi sebesar 0, 
2613995.  
Variabel Profitabilitas diproksikan menggunakan Return on Assets (ROE) 
merupakan variabel independen yang mempunyai nilai terendah sebesar -0,1866,  
berarti rasio profitabilitas terendah pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI dialami oleh PRIMARINDO ASIA INFRASTRUCTURE TBK yaitu sebesar 
-0,1866, nilai tertinggi sebesar 1,2415, rasio profitabilitas tertinggi pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dialami oleh PT MULTI BINTANG 
INDONESIA TBK yaitu sebesar 1,2415 atau 124,15%. Rata-rata sebesar 
0,103508,  berarti perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016-
2018 rata-rata memiliki rasio profitabilitas sebesar 0,103508, dan standar deviasi 
sebesar 0, 1181484. 
Variabel Likuiditas diproksikan menggunakan aset tetap dibandingkan 
dengan Current Ratio merupakan variabel independen yang mempunyai nilai 
terendah sebesar 0, 2173, berarti rasio likuiditas terendah pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI dialami oleh PT CHAROEN POKPHAND 
INDONESIA TBK pada tahun 2016 yaitu sebesar 0, 2173 atau 21,73%, nilai 
tertinggi sebesar 9,6215,  rasio likuiditas tertinggi pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI dialami oleh PT DUTA PRATIWI NUSANTARA TBK 
pada tahun 2017 yaitu sebesar 9,6215.  Rata-rata sebesar 2,493705, berarti 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016-2018 rata-rata 
memiliki rasio likuiditas sebesar 2,493705 dan standar deviasi sebesar 1,7620718. 
3.2 Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Variabel Koefisien Beta thitung Probabilitas 
Konstanta -1,010  -3,717 0,000 
IO 0,635 0,115 2,152 0,033 
MO 0,470 0,041 0,765 0,445 
SOL 1,774 0,390 7,401 0,000 
PF 8,243 0,820 19,219 0,000 
LK 0,161 0,238 4,584 0,000 
F hitung            82,274              F sig  = 0,000 
Adj R
2 
              0,710 
Sumber: Data sekunder diolah, 2020 
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Berdasarkan hasil analisis dari tabel 3, maka model persamaan regresi linier 
berganda yang dapat disusun sebagai berikut: 
 
NP = 1,010 + 0, 635 INST + 0, 470 MOWN +1,774 DTA + 8,243 ROE + 0,161 CR + e  .......... (2) 
3.3 Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel pengganggu atau 
residual dalam model regresi memiliki distribusi normal. Pada penelitian ini 
menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov (K-S). Suatu regresi dapat dikatakan 
berdistribusi normal apabila hasil uji K-S memiliki tingkat signifikansi lebih besar 
dari 0,05. 





Residual 0,970 0,303 
Data terdistribusi normal 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2020 
Tabel menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,303 atau dengan kata 
lain lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti bahwa nilai data residual berdistribusi 
normal dan telah memenuhi asumsi normalitas. 
3.4 Uji Mulkolinieritas 
Tujuan dari uji multikolinieritas adalah menguji apakah terdapat hubungan antar 
variabel independen dalam model regresi. Pengujian multikolinieritas dalam 
penelitian ini menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Model regresi 
dikatakan terbebas dari multikolinieritas apabila memiliki nilai VIF dibawah 10 
atau tolerance diatas 0,1. 
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
IO 0, 604 1,655 Tidak terjadi Multikolinieritas 
MO 0, 604 1,654 Tidak terjadi Multikolinireitas 
SOL 0, 621 1,611 Tidak terjadi Multikolinieritas 
PF 0, 949 1,054 Tidak terjadi Multikolinieritas 
LK 0, 638 1,567 Tidak terjadi Multikolinieritas 
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2020 
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa semua nilai VIF dibawah 10 atau nilai 
tolerance berada diatas 0,1. Hal ini berarti membuktikan bahwa tidak terdapat 
multikolinieritas pada model penelitian. 
3.5 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah didalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Spearman’s 
rho. 
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Kriteria Sig. Keterangan 
IO >0,05 0,712 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
MO >0,05 0,536 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
SOL >0,05 0,102 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
PF >0,05 0,063 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
LK >0,05 0,416 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2020 
3.6 Uji Autokorelasi 
Tujuan dari uji autokorelasi  adalah mengetahui apakah dalam model regresi yang 
digunakan dapat penelitian terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Uji 
autokorelasi menggunakan Run Test, dimana suatu regresi dapat dikatakan tidak 
terjadi autokorelasi apabila memiliki tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05. 
Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 






Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2020 
Tabel menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0,447. Dimana nilai tersebut 
menunjukkan lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam model 
regresi tidak terjadi autokorelasi. 
3.7 Pengaruh Institusional Ownership (IO) terhadap Nilai Perusahaan. 
Pada hasil pengujian ini menunjukkan bahwa Institusional Ownership memiliki 
nilai koefisien regresi 2,152 dan nilai signifikansi sebesar 0,033 < 0.05 yang 
artinya Institusional Ownership berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Pengaruh 
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Institusional Ownership terhadap nilai perusahaan didukung oleh teori keagenan. 
Menurut Jensen dan Meckling (1976), hubungan keagenan merupakan hubungan 
antara pemilik atau investor yang menggunakan jasa manajer untuk menjalankan 
perusahaan. kerjasama antara manajemen dan pemilik atau investor sangat penting 
untuk mencapai tujuan perusahaan.. Sejalan dengan teori keagenan (Agency 
Teory), karakteristik perusahaan di Indonesia mempunyai pola struktur 
kepemilikan yang lebih terkonsentrasi, dengan adanya konsentrasi kepemilikan 
para pemegang saham besar akan dapat mengawasi manajemen secara lebih 
efektif dan dapat meningkatkan nilai perusahaan.  
Menurut Jayaningrat et al (2017), perusahaan dengan kepemilikan 
institusional yang besar mengindikasikan kemampuannya untuk memonitor 
manajemen. Semakin tinggi kepemilikan institusional maka akan semakin 
mengurangi perilaku opportunistic manajer yang dapat mengurangi agency cost  
yang diharapkan akan meningkatkan nilai perusahaan.  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Sukirni et 
al 2012) dan (Gusti A et al (2017)) yang menyatakan bahwa Institusional 
Ownership berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Pada hasil pengujian ini menunjukkan bahwa Manajerial Ownership 
memiliki nilai koefisien regresi 0,765 dan nilai signifikansi sebesar 0,445> 0,05 
yang artinya bahwa Manajerial Ownership tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori keagenan (Agency 
Teory), jumlah kepemilikan manajerial yang besar tidak dapat menjelaskan 
baiknya suatu perusahaan. Para manajer memiliki keperluan tersendiri sehingga 
tidak terjadinya hubungan antara principal dan agent yang baik sehingga tidak 
tercapainya tujuan perusahaan. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari  Wida dan 
Suartana. (2014) yang menunjukkan bahwa Manajerial Ownership  tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Pada hasil pengujian ini menunjukkan bahwa solvabilitas memiliki nilai 
koefisien regresi 7,401 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya 
bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan teori 
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sinyal (Signalling Theory), Perusahaan yang memiliki hutang yang tinggi akan 
berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan investor, tetapi perusahaan yang dapat 
memanfaatkan hutangnya untuk memperoleh keuntungan yang besar akan 
memberikan sinyal baik bagi publik. Karena dengan memperoleh laba yang besar 
hutang yang dimiliki oleh perusahaan bisa terlunasi sehingga investor akan 
mempertimbangkan untuk menanamkan modalnya pada perusahaan. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Muzdalifah and 
Soekotjo 2018) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara solvabilitas terhadap nilai perusahaan.  
3.8  Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa Profitabilitas memiliki nilai koefisien 
regresi 19,219 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 > 0.05 yang artinya 
Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Berdasarkan hasil 
penelitian, memiliki arti semakin tinggi nilai profitabilitas akan berdampak pada 
meningkatnya nilai perusahaan. Hal ini dapat dikaitkan dengan teori sinyal 
(Signalling Theory), pemanfaatan ekuitas yang baik untuk mendapatkan 
keuntungan dapat memberikan sinyal baik untuk investor. Sinyal yang baik akan 
menumbuhkan minat investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan dan 
dapat meningkatkan nilai perusahaan. Hasil dari pengujian mendukung teori yang 
dikemukakan oleh  Suwardika dan  Mustanda (2017), berpendapat bahwa apabila 
perusahaan mampu menghasilkan laba yang tinggi maka akan berdampak pada 
harga saham yang semakin meningkat. Profit yang tinggi akan memberikan 
indikasi perusahaan yang baik sehingga dapat memicu investor untuk 
meningatkan permintaan saham. Permintaan saham yang tinggi akan 
menyebabkan nilai perusahaan yang tinggi. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh ( Kadek et al. 
2016) yang menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Nilai 
Perusahaan.  
3.9  Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan 
Pengujian ini menunjukkan hasil bahwa Likuiditas memiliki nilai koefisien regresi 
4,584 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya bahwa Likuiditas 
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berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Likuiditas adalah kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya tepat pada waktunya 
(Jantana (2013). Dalam penelitian ini Likuiditas dihitung dengan menggunakan 
Current Ratio. Current Ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya. Berdasarkan teori 
sinyal (Signalling Theory), kinerja perusahaan akan meningkat dengan memiliki  
kemampuan pemenuhan kebutuhan operasional yang bersifat jangka pendek. Hal 
ini akan memberikan kredibilitas kepada investor dalam penginvestasian 
modalnya sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. Likuiditas yang tinggi 
memberikan jaminan yang baik pada kreditor jangka pendek karena perusahaan 
memiliki kemampuan yang tinggi untuk melunasi kewajiban-kewajiban jangka 
pendeknya.  
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Palupi (2018) yang 
menyatakan bahwa Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai 
perusahaan. Namun hasil ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Irma et al (2018) dan Ilham et al (2017) menunjukkan bahwa Likuiditas 




Institusional Ownership menunjukkan nilai sig 0,033 lebih kecil dari 0,05 dan 
memiliki nilai koefisien regresi 2,152 yang artinya Institusional Ownership 
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Manajerial Ownership 
menunjukkan nilai sig 0,445 lebih besar dari 0,05 dan memiliki nilai koefisien 
regresi 0,765 yang artinya Manajerial Ownership tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
Solvabilitas menunjukkan nilai sig 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan 
memiliki nilai koefisien regresi 7,401 yang artinya Solvabilitas berpengaruh 
positif signifikan terhadap nilai perusahaan.  Profitabilitas menunjukkan nilai sig 
0,000 lebih kecil dari 0,05 dan memiliki nilai koefisien regresi 19,219 yang 
artinya Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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Likuiditas menunjukkan nilai sig 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan memiliki nilai 
koefisien regresi 4,584 yang artinya Likuiditas berpengaruh positif signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 
4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan tersebut, maka terdapat beberapa saran 
yang dapat diberikan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: Pertama, bagi 
peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan semua jenis perusahaan untuk 
dijadikan sampel, dengan harapan bahwa hasil penelitian dapat digeneralisasikan. 
Kedua, bagi peneliti selanjutnya agar dapat memperpanjang periode penelitian, 
agar dapat menjelaskan hubungan, pengaruh, dan menunjukkan hasil yang lebih 
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